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ABSTRAK

Pestisida adalah semua bahan kimia dan bahan lainnya, serta mikroorganisme dan virus, yang
digunakan untuk menghilangkan atau mencegah hama dan penyakit yang merusak tanaman,
bagian tanaman atau hasil pertanian. Penggunaan pestisida dalam sektor pertanian masih banyak
digunakan walaupun harga pestisida makin tahun makin naik. Indramayu merupakan salah satu
lahan pertanian terbesar di Jawa Barat sehingga sebagian besar mata pencaharian warga
Indramayu sebagai Petani. Permasalahan yang sering dijumpai petani dalam menggunakan
pestisida masih kurangnya pengetahuan dan kesadaran yang rendah sehingga berdampak pada
kurangnya perilaku untuk mencegah akibat penggunaan pestisida seperti kurangnya penggunaan
alat pelindung diri oleh petani ketika melakukan penyemprotan dengan pestisida. Tujuan dari
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) membantu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang cara mencegah dampak penggunaan pestisida bagi komunitas petani di Desa Pawidean.
PKM ini berupa pendampingan, penyuluhan atau sosialisasi, pemutaran video dan pembuatan
poster bagi petani. Harapan hasil dari PKM ini para Petani untuk meningkatkan pemahaman
petani tentang praktik pencegahan dampak kesehatan yang disebabkan oleh penggunaan
estisida

Kata kunci maksimal 5 kata

komunitas petani, limbah pestisida, kesehatan
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ABSTRACT

Pesticides are all chemicals and other substances, as well as microorganisms and viruses, which
are used to eliminate or prevent pests and diseases that damage plants, plant parts or agricultural
products. The use of pesticides in the agricultural sector is still widely used even though
pesticide prices are increasing every year. Indramayu is one of the largest agricultural lands in
West Java, so the majority of Indramayu residents earn their living as farmers. The problem that
farmers often encounter in using pesticides is a lack of knowledge and low awareness, which
results in a lack of behavior to prevent the consequences of using pesticides, such as a lack of use
of personal protective equipment by farmers when spraying with pesticides. The aim of the
Community Partnership Program (PKM) is to help increase knowledge and understanding of
how to prevent the impact of pesticide use on the farming community in Pawidean Village. This
PKM takes the form of assistance, counseling or outreach, showing videos and making posters
for farmers. Farmers hope that the results of this PKM will increase farmers' understanding of
ractices to prevent health impacts caused by the use of pesticides

Keywords maximum 5 words

farming communities, pesticide waste, health
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Food and Agriculture Organization (FAO, 2016), informasikan bahwa dunia telah
menggunakan pestisida kurang lebih 2,4 megaton yang terdiri dari 40% herbisida, 17% insektisida
dan 10% fungisida. Di Indonesia, penggunaan pestisida masih cukup tinggi, yang ditunjukkan oleh
peningkatan penggunaan berbagai merek pestisida secara nasional. Menurut data dari Kementerian
Pertanian Republik Indonesia pada tahun 2016, terdapat sebanyak 3.207 merek pestisida yang
telah terdaftar dan diizinkan untuk digunakan (Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian,
2016). Pestisida memiliki dampak yang tidak hanya positif dalam meningkatkan hasil pertanian,
tetapi juga memiliki dampak negatif pada lingkungan sekitarnya. Penggunaan pestisida kimia
secara besar-besaran memiliki efek negatif pada kesehatan manusia dan lingkungan. Paparan
pestisida non-organik ini secara langsung lebih berbahaya daripada beberapa jenis bahan kimia
lainnya. Keracunan akibat paparan pestisida merupakan ancaman serius bagi pekerja pertanian di
berbagai wilayah di seluruh dunia (Hook, dkk., 2018; Sharma, dkk., 2019). Berdasarkan informasi
dari Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization atau WHO), bahan kimia ini
merupakan salah satu penyebab dari 12,6 juta kematian setiap tahunnya. Penelitian di negara-
negara maju mengungkapkan bahwa insiden keracunan pada pekerja pertanian mencapai sekitar
18,2 kasus per 100.000 pekerja. Selain itu, di Sri Lanka tercatat 180 kasus keracunan pestisida per
100.000 pekerja pertanian, sementara di Thailand terjadi sekitar 17,8 kasus per 100.000 pekerja
pertanian (WHO, 2018).

Sebagian besar kasus keracunan pestisida terjadi di negara-negara berkembang. Dalam tiga
tahun terakhir di Thailand, penggunaan bahan kimia pertanian telah menyebabkan 1.715 kasus
kematian. Keracunan petani juga merupakan masalah di Kuwait, di mana 82% dari pekerja
pertanian mengalami setidaknya satu gejala akut akibat pestisida (Jallow, dkk., 2017). United
States Environmental Protection Agency (Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat)
melaporkan bahwa sekitar satu juta atau lebih pekerja di Amerika Serikat telah terpapar oleh bahan
kimia berbahaya ini (US EPA, 2016).

PKM ini bertempat pada Kelompok Tani Sumber Waras adalah sebuah komunitas petani
yang berfokus pada pertanian Padi Desa Pawidean, yang terletak di Kecamatan Jatibarang dengan
jarak sekitar 204 km dari Universitas Trisakti. Daerah ini dikenal sebagai daerah penghasil padi
terbesar di Jawa Barat tapi ada juga jenis sayuran seperti sawi, bayam, kangkung, kacang panjang,
timun, cabai, dan buah mangga. Hasil wawancara dengan penyuluh pertanian mengungkapkan
beberapa masalah terkait dengan aspek kesehatan dalam perilaku penggunaan pestisida oleh petani
padi maupun buah mangga. Masalah-masalah ini meliputi kurangnya kesadaran petani tentang
penggunaan pestisida sesuai aturan serta kurangnya penggunaan alat pelindung diri saat mereka
melakukan penyemprotan pestisida. Penyebab utama dari masalah ini adalah minimnya informasi
mengenai dampak pestisida terhadap kesehatan petani. Upaya penyuluhan yang dilakukan oleh
penyuluh pertanian dianggap kurang efektif oleh petani karena kendala tenaga dan pendanaan
terkait biaya operasional. Hasil observasi menunjukkan bahwa masih ada petani yang tidak
menggunakan alat pelindung diri saat melakukan penyemprotan, atau hanya menggunakan alat
pelindung diri yang terbatas.

Diperlukan upaya peningkatan perilaku pencegahan melalui kampanye sosialisasi dan
pendampingan dengan tujuan menginspirasi petani untuk mengadopsi dan memahami pentingnya
tindakan pencegahan terhadap bahaya pestisida. Dalam diskusi dengan petani, terungkap bahwa
mereka sering mengalami masalah kesehatan seperti gatal-gatal dan sakit kepala setelah
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melakukan penyemprotan. Namun, petani cenderung meremehkan masalah ini karena dianggap
sebagai hal yang biasa dan tidak dianggap sebagai penyakit serius. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Mahyuni (2015) menunjukkan bahwa petani yang menggunakan pestisida di Kecamatan
Berastagi berisiko mengalami keracunan pestisida melalui kontak langsung akibat kurangnya
penggunaan alat pelindung diri yang lengkap dan juga kesalahan dalam penggunaan pestisida,
mulai dari proses penyimpanan, pencampuran, penyemprotan, hingga pembuangan limbah
pestisida. Oleh karena itu, penting untuk terus memberikan penyuluhan yang berkelanjutan tentang
cara menggunakan pestisida dengan aman dan tepat, pentingnya menggunakan peralatan
pelindung diri, serta melakukan pemeriksaan kesehatan.

Pestisida kimia merupakan zat kimia yang digunakan untuk mengendalikan hama atau
mengurangi masalah pada tanaman yang disebabkan oleh organisme pengganggu. Salah satu jenis
tanaman yang sering menerima aplikasi pestisida adalah sayuran. Sebagian besar pestisida
diterapkan pada tanaman melalui penyemprotan. Penggunaan pestisida berlebihan merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di negara-negara berkembang. Petani sering kali
menggunakan pestisida dalam jumlah yang lebih banyak, dengan keyakinan bahwa semakin
banyak pestisida yang digunakan, semakin efektif dalam mengendalikan organisme pengganggu
tanaman dan dapat meningkatkan hasil panen serta keuntungan. Penggunaan berlebihan ini dapat
berdampak pada kesehatan petani, baik melalui keracunan langsung maupun melalui residu
pestisida yang berpotensi membahayakan kesehatan konsumen. Penggunaan pestisida dapat
menimbulkan risiko bagi kesehatan petani, konsumen, dan lingkungan sekitarnya (Wismaningsih
dkk, 2016; Rahmawati dkk, 2014; Istianah, 2017; Neupane et al., 2014).

Perilaku pencegahan bahaya pestisida sangat penting untuk diterapkan oleh petani guna
mengurangi atau bahkan menghilangkan risiko keracunan pestisida kimia. Keracunan oleh
pestisida dapat terjadi melalui penyelamatan, inhalasi (pernapasan), atau penyerapan melalui kulit
(Suma'mur, 2009). Menurut (Maranata dkk 2014), beberapa faktor yang memengaruhi terjadinya
keracunan pestisida termasuk faktor eksternal (diluar tubuh), seperti jenis dan dosis pestisida yang
digunakan, frekuensi penyemprotan, lama kerja sebagai penyemprot, penggunaan alat pelindung
diri, penanganan pestisida, waktu penyemprotan, dan faktor-faktor seperti arah angin dan sanitasi
dasar. Sedangkan faktor internal (dalam tubuh) melibatkan aspek seperti usia, jenis kelamin, faktor
genetik, status gizi, tingkat pengetahuan, dan status kesehatan. Salah satu masalah yang umum
terjadi adalah bahwa banyak petani yang kurang memperhatikan faktor-faktor ini karena
kurangnya pengetahuan dan kesadaran (Maranata dkk, 2014).

Pengetahuan memainkan peran penting dalam membentuk perilaku. Tingkat pengetahuan
yang tinggi atau rendah dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran dan lingkungan. Pengetahuan
tentang perilaku pencegahan bahaya pestisida pada petani dapat memengaruhi perilaku mereka
serta dapat berdampak pada status kesehatan petani dan konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh
Wismaningsih dkk (2015) menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada petani yang melakukan penyemprotan pestisida.
Oleh karena itu sangat penting untuk mendorong penerapan perilaku pencegahan bahaya pestisida
di kalangan komunitas petani. Berdasarkan hasil wawancara, petani telah mengalami gejala seperti
mual, pusing, serta iritasi pada mata dan kulit setelah melakukan penyemprotan. Namun,
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) masih kurang umum karena terbatasnya ketersediaan APD
dan petani merasa kurang leluasa saat menggunakannya. Selain itu, penyuluh pertanian
memberikan pengetahuan kepada petani tentang pestisida, namun aspek kesehatan petani belum
dijelaskan secara memadai. Kegiatan seperti pendampingan, penyuluhan, dan pemutaran video
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku petani dalam menggunakan pestisida
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dengan cara yang aman dan sehat. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
perilaku petani dalam penggunaan pestisida yang aman dan sehat serta manfaatnya bagi kesehatan
dan lingkungan mereka.

1.2. Masalah

Mitra dari Kegiatan ini adalah Kelompok Tani Sumber Waras adalah sebuah komunitas
petani yang berfokus pada pertanian Padi Desa Pawidean blok Kletak Kecamatan Jatibarang
Kabupaten Indramayu Jawa barat. Kelompok tani beregerak di penanaman Padi, sayur dan buah
Mangga. Berdasarkan pengamatan kondisi awal pada hasil wawancara dengan penyuluh pertanian
mengungkapkan sejumlah masalah terkait aspek kesehatan dalam perilaku penggunaan pestisida
oleh petani yang menanam padi dan buah mangga. Permasalahan-permasalahan ini mencakup
kurangnya kesadaran petani tentang penggunaan pestisida sesuai aturan serta kurangnya
penggunaan alat pelindung diri ketika mereka melakukan penyemprotan pestisida. Faktor utama
yang menyebabkan masalah ini adalah minimnya informasi yang tersedia mengenai dampak
pestisida terhadap kesehatan petani. Upaya penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian
dianggap kurang efektif oleh petani karena terkendala oleh keterbatasan sumber daya manusia dan
masalah pendanaan terkait biaya operasional. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa masih ada
petani yang tidak menggunakan alat pelindung diri saat melakukan penyemprotan, atau hanya
menggunakan alat pelindung diri dalam jumlah yang terbatas

1.3. Tujuan
Tujuan diadakannya kegiatan penyuluhan kepada mitra yaitu dari kegiatan ini adalah
peningkatan pengetahuan dan perilaku penggunaan pestisida yang aman dan sehat

1.4. Manfaat

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diharapkan memberikan manfaat bagi
para Petani Desa Paweidean mengenai cara menggunakan dan bahaya limbah pestisida tanpa alat
pelindung diri

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah

Mulai isi Pendekatan Pemecahaan Masalah di sini...

Pendekatan pemecahan masalah :

1. Diskusi awal dengan pesantren mengenai topik PkM, diskusi mengenai kesesuaiannya dengan
kebutuhan mitra yaitu ketua kelompok tani.

2. Menyiapkan materi pelatihan oleh tim PkM Jurusan Teknik Industri.

3. Persiapan pelatihan (materi, tim, administrasi dan lainnya).

4. Sosialisasi Penyuluhan Tentang Bahaya Limbah Pestisida Untuk Petani secara luring
5. Evaluasi hasil Penyuluhan Tentang Bahaya Limbah Pestisida Untuk Petani.

6. Menyusun Laporan PkM.

7. Menyiapkan luaran PkM.

1.6. Khalayak Sasaran
Peserta untuk PKM tentang Penyuluhan Tentang Bahaya Limbah Pestisida Untuk Petani
sebanyak 23 peserta dan tim penyuluh 8 total sebanyak 31 orang. PKM ini diawali dengan
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pembukaan oleh Pak Amal, ST., MT selaku Wakil Dekan III FTI Universitas Trisakti sambutan
dari perwakilan Petani, dilanjutkan dengan pemaparan mteri d serta diskusi oleh kelompok PKM
dan diakhiri dengan sesi foto Bersama pada Gambar 1

—

""""

Gambar 1. Foto Bersama

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana

Pembagian pekerjaan dalam tim PkM ini yaitu ketua pelaksana melakukan survei pendahuluan ke
lokasi PkM. Setelah itu dilanjutkan dengan penyusunan materi oleh seluruh tim dosen. Tenaga
pendidikan dan mahasiswa bertugas untuk membantu proses administrasi. Penyampaian materi
pada pelatihan diwakilkan oleh ketua pelaksana



BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1. Persiapan Kegiatan

Kegiatan PKM merupakan kerja sama antara Laboratorium Desain Sistem Kerja dan
Ergonomi Jurusan Teknik Industri dengan Kelompok Petani Desa Pawidean kecamatan Jatibarang
Kabupaten Indramayu. Pelaksanaan kegiatan PKM ini dimulai dengan tahap persiapan hingga
pada tahap pelaksanaan. Tahap persiapan dilakukan melalui observasi pendahuluan ke ketua
Kelompok Petani Bapak Dulhadi

2.2. Materi Kegiatan
Materi Kegiatan PKM ini yaitu penyuluhan tentang bahaya limbah pestisida seperti
Bahaya Limbah Pestisida
e Dampak Terhadap Kesehatan Manusia:
o Keracunan Akut: Kontak langsung dengan pestisida dapat menyebabkan keracunan akut,
gejala seperti mual, pusing, dan gangguan pernapasan.
o Efek Jangka Panjang: Paparan jangka panjang dapat menyebabkan penyakit kronis seperti
kanker, gangguan hormonal, dan kerusakan sistem saraf.
e Dampak Terhadap Lingkungan:
o Pencemaran Tanah: Pestisida dapat mengubah struktur dan kesuburan tanah, mengurangi
keberagaman mikroorganisme tanah.
o Pencemaran Air: Pestisida yang mencemari sumber air dapat meracuni ikan dan organisme
air lainnya, serta masuk ke dalam rantai makanan manusia.
o Gangguan Ekosistem: Penggunaan pestisida dapat membunuh spesies non-target, termasuk
serangga menguntungkan dan hewan liar.
Pengelolaan Limbah Pestisida yang Aman
e Penggunaan Pestisida dengan Bijak:
oBaca Label: Selalu baca label dan ikuti instruksi penggunaan.
oGunakan PPE: Selalu gunakan perlengkapan pelindung diri (PPE) saat menangani pestisida.
e Penyimpanan dan Pembuangan:

o Simpan dengan Aman: Simpan pestisida di tempat yang aman, jauh dari jangkauan anak-anak
dan hewan.

o Pembuangan yang Tepat: Jangan membuang sisa pestisida atau wadahnya sembarangan. Ikuti
prosedur pembuangan yang benar, seperti mengembalikan wadah ke pusat pengumpulan
resmi.

o Alternatif Pengendalian Hama:

oPengendalian Hayati: Gunakan agen hayati seperti predator alami untuk mengendalikan hama.

oPengendalian Mekanis: Gunakan perangkap, jaring, atau metode mekanis lainnya.

oPertanian Terpadu: Terapkan teknik pertanian terpadu yang mengurangi ketergantungan pada
pestisida kimia.

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan



Kegiatan Penyuluhan tentang bahaya Limbah Pestisida untuk Petani dengan mitra
Kelompok Petani Desa Pawidean kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu pada tanggal 21
Januari 2024. Kegiatan dimulai pukul 10.00 sampai 13.00 WIB. Kegiatan ini dihadiri oleh 29
peserta Petani. Jumlah peserta yang direncanakan adalah 15 antusias petani begitu tinggi, tetapi
tujuan kami tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi dan interaksi kegiatan sudah efektif
dan perlu dijaga. Acara ini dihadiri oleh peserta dari petani, dosen dan mahasiswa dari
Laboratorium DSKE. Kehadiran peserta pelatihan ditunjukkan pada Gambar 2.

U0

Gambar 2. Peserta pelatihan

Acara dibuka oleh MC Mbak Yunita serta pembacaan Do’a dan pembukaan dan sambutan
oleh Bapak Amal Witonohadi, ST, MT, selaku Wakil Dekan 3. Kemudian dilanjutkan
pemaparan materi mengenai “Penyuluhan tentang bahaya Limbah Pestisida untuk Petani” oleh
Bapak Ir. Sucipto Adisuwiryo, MM. Materi ini terkait pengertian, penyebab, dampak dan gejala
terkena Pestisida. Gambar 3 MC membuka acara, Gambar 4 pembukaan dan sambutan oleh
Bapak Amal Witonohadi, ST, MT dan Gambar 5 pemaparan materi oleh Bapak Ir. Sucipto
Adisuwiryo, MM.



Gambar 3. MC Membuka Acara

X

Gambaf 4. Pembukaan dn Sambutan oleh Bapak Amal Witonohadi, ST, MT

@ i\



aan .t,\
ucipto Adisuwiryo, MM

Setelah penyampaian materi selesai, diberikan sesi tanya jawab dan peserta antusias
memberikan pertanyaan. Selain itu diskusi dua arah juga dilakukan antara tim PKM dan
perwakilan mitra untuk membahas permasalahan dan solusi lebih lanjut. Pada akhir acara, peserta
pelatihan mengisi kuisioner tentang evaluasi materi yang telah disampaikan dan feedback
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Acara kemudian ditutup dengan sesi foto bersama peserta
pelatihan. Foto bersama .



BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3
tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED,
renstra/renop/roadmap pengelola)

Universitas Trisakti (Usakti) yang dikenal juga dengan Lembaga Pahlawan Reformasi
merupakan satu-satunya perguruan tinggi swasta yang didirikan oleh Pemerintah Republik
Indonesia, melalui Keputusan Menteri PTIP No. 014/dar 1965 tanggal 9 November 1965 Saat ini
Usakti memiliki 9 fakultas dan 47 program studi yang semuanya diakui secara nasional dan
internasional. Akreditasi Usakti ditunjukkan dengan Akreditasi Institusi BANPT A sejak tahun
2017; QS Stars 2020 versi perguruan tinggi bintang 3; Sertifikasi Perpustakaan Trisakti; terdapat
106 mitra luar negeri dan 376 mitra dalam negeri. Visi Usakti adalah “menjadi perguruan tinggi
terpercaya yang memenuhi standar internasional, sekaligus memperhatikan nilai-nilai lokal dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya guna meningkatkan kualitas hidup
dan peradaban”. Misi ketiga adalah meningkatkan keterlibatan Usakti dalam memenuhi kebutuhan
Masyarakat dan industri melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Usakti mempunyai satu
lembaga penelitian dan satu lembaga pengabdian masyarakat yang dilengkapi dengan DRPMU,
DRPMF, 38 pusat penelitian, pusat inkubasi, 91 laboratorium, sanggar/galeri, sarana olah raga dan
taman percontohan. Kegiatan penelitian dan PkM selama tiga tahun terakhir berjumlah 683
penelitian dan 1.187 pengabdian masyarakat yang didanai hibah internal dan eksternal, dimana 9
diantaranya mendapat hibah DRPM; 1008 artikel di jurnal nasional dan internasional. Outputnya
lebih dari 200 meliputi paten, paten sederhana, hak cipta, desain industri, buku dan ilmu
pengetahuan dan teknologi lainnya. Usakti mendorong para guru untuk selalu melibatkan siswa
dalam kegiatan PkM. Sistem penjaminan mutu internal diterapkan pada setiap kegiatan akademik
dan non-akademik untuk meningkatkan mutu. Lahan kampusnya pun cukup, yakni seluas 92.780
m?2, tersebar di Gedung A, B, F, Batavia Tower, Mega Kuningan, Sentul.

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya)
Kualifikasi Tim pada Tabel 1
Tabel 1 kualifikasi Tim PKM

No | Nama Tugas

1 Ahmad Farhan, ST., MT Ketua (kordinasi ke kelompok tani)
2 Novia Rahmawati, ST, MT, MBA Anggota (pembuatan materi)

3 Ir. Sucipto Adisuwiryo, MM Anggota (pemaparan materi)

4 Ika Wahyu Utami, S.Si., M.Sc. Anggota (pembuatan materi)

5 Larasati Rizky Putri, S.Pd., M.Pd. Anggota (pembuatan materi)

6 Yunita Friscilia Suryana, ST Anggota (mc dan administrasi)

7 Muhawid AL Ken | Anggota (perlengakapan)

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan
Fasilitas pendukung yang digunakan pada penelitian ini adalah Laboratorium Sistem Produksi
Jurusan Teknik Industri, Universitas Trisakti



BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana

Hasil yang dicapai oleh Peserta dan Perusahaan dari PkM ini adalah peserta petani mengetahui
tentang bahaya limbah psetisida yang sering digunakan oleh petani dalam jangka panjang dan
pendek.

Hasil yang dicapai oleh Tim PKM adalah

1. Dosen mampu mengaplikasikan materi ergonomika

2. Sharing knowledge dengan dengan para Petani.

3. Mengintegrasi TriDharma Perguruan Tinggi : Pendidikan Pengajaran, PkM.

4.2. Evaluasi: Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang
dipakai, sebelum dan setelah

Pembahasan hasil kegiatan pelatihan “Penyuluhan tentang bahaya Limbah Pestisida untuk Petani”
yang telah dilaksanakan dengan kelompok Tani.Kami melihat kegiatan ini sangat bermanfaat dan
memberikan dampak positif bagi para peserta penyuluhan. Tergantung pada tujuan kegiatan,
peserta juga dapat lebih memahami kontennya. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta dalam
bertanya dan berdiskusi. Peserta juga aktif menanggapi kuesioner evaluasi.

Kuisioner disebarkan melalui hardcopy pada peserta setelah mengikuti pelatihan. Bagian kuisioner
terdiri dari evaluasi materi yang telah disampaikan dan feedback pelaksanaan kegiatan pelatihan.
Berdasarkan hasil kuisioner, diperoleh hasil bahwa 45% peserta “setuju” dan 55% sisanya “sangat
setuju” pelatihan yang diberikan menarik dan bermanfaat, seperti ditunjukkan pada Gambar 6.
Dari kuisioner ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada responden yang menyatakan jawaban negatif
pada pernyataan pertama.

Pelatihan yang diberikan menarik dan bermanfaat

m Sangat setuju ® Setuju = Tidak setuju = Sangat tidak setuju

Gambar 6. Ketertarikan Pelatihan
Pernyataan kedua terkait apakah pemateri dapat menyampaikan materi dengan baik. Hasil

menunjukkan bahwa 31% responden sangat setuju sedangkan 69% setuju dan tidak ada jawaban
negatif. Gambar 7 menunjukkan presentase relevansi pelatihan.
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Pemateri dapat menyampaikan materi dengan baik

m Sangat setuju m Setuju = Tidak setuju = Sangat tidak setuju

Gambar 7. Penyampaian Materi
Selain itu, sebagian besar peserta merasa puas dengan pemberian materi. Apa yang kami pelajari
dari hasil survei adalah itu 41% peserta “sangat setuju” dan menilai tujuan materi tersampaikan
dengan baik; sedangkan 59% peserta “setuju” tujuan materi tersampaikan dengan baik. Gambar 8
menunjukkan penilaian terhadap tujuan materi.

Materi tersampaikan dengan jelas

m Sangat setuju = Setuju = Tidak setuju = Sangat tidak setuju

Gambar 8. Penilaian Terhadap Tujuan Materi
Sedangkan terkait materi yang disampaikan, peserta pelatihan juga diminta memberikan feedback
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta. Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta
menyatakan bahwa sudah dapat mengetahui cara pengangkatan material yang benar. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil kuisioner 34% peserta menyatakan “setuju” dan 66% sisanya “sangat
setuju”. Gambar 9 menunjukkan pendapat peserta pelatihan terhadap topik pengangkatan material
yang benar.



Memahami Bahaya limbah

m Sangat setuju = Setuju = Tidak setuju = Sangat tidak setuju

Gambar 9. Pemahaman terhadap pengangkatan material yang benar

Kemudian terkait topik mencegah bahaya limbah terhadap para petani, peserta pelatihan
memberikan feedback positif dengan menyatakan bahwa sudah dapat mengetahui cara melakukan
streching dan manfaatnya. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kuisioner 28% peserta menyatakan
“setuju” dan 72% sisanya “sangat setuju”. Gambar 10 menunjukkan pendapat peserta pelatihan
terhadap topik pengangkatan material yang benar.

Mengetahui mencegah bahaya limbah

m Sangat setuju = Setuju = Tidak setuju = Sangat tidak setuju

Gambar 10. Pemahaman terhadap manfaat meteri bahay limbah

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan

Faktor Pendukung
1. Materi Pelatihan yang diberikan sesuai dengan bidang Teknik Industri.
2. kelompok Petani desa Pwidean



Faktor Penghambat Kegiatan
1. Waktu yang diberikan untuk pkmini terbatas, sehingga waktu untuk diskusi kurang.

4.4. Luaran yang Dihasilkan

Publikasi jurnal PKM dan HKI

Publikasi jurnal pkm yang berjudul Pelatihan Lean Manufacturing, Perencanaan produksi
dan Pemilihan Supplier di Industri Manufaktur status sudah di submit. Untuk pengajuan HKI
sudah diajukan status sedang menunggu upload sertifikat

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa
Integrasi Kegiatan PkM ini dengan Tridharma Perguruan Tinggi :
1. Pendidikan dan Pengajaran

Materi PkM ini sesuai dengan mata kuliah yang berhubungan ergonomika

2. Penelitian
Topik PkM terkait dengan penelitian yang berhubungan ergonomika tenatang bahaya limbah
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI)

Kesimpulan kegiatan PKM pelatihan “Penyuluhan tentang bahaya Limbah Pestisida untuk
Petani” yang telah dilaksanakan dengan mitra Klompok Tani Kami melihat kegiatan ini sangat
bermanfaat dan memberikan dampak positif bagi para peserta pelatihan. Tergantung pada tujuan
kegiatan, peserta juga dapat lebih memahami kontennya. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta
dalam bertanya dan mengikuti sesi tanya jawab aktif menanggapi diskusi. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan benar-benar sesuai dengan tujuan dan Kkonten
terkomunikasikan dengan baik. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa tidak ada yang memberikan jawaban negatif (tidak setuju atau sangat tidak setuju) pada
kuisioner feedback terkait evaluasi pelaksanaan pelatihan. Sedangkan terkait materi pelatihan yang
disampaikan peserta juga dapat memahami materi dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil
kuisioner. Kegiatan PKM pelatihan juga Hal ini memberikan dampak positif bagi peserta antara
lain semangat mengikuti pelatihan, feedback positif pada bagian angket evaluasi, dan saran untuk
mengulangi kegiatan serupa atau memperpanjang durasi kegiatan
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto)
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Lampiran 2. Bukti Luaran
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan)

UNIVERSITAS TRISAKTI

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

FACULTY OF INDUSTRIAL TECHNOLOGY - UNIVERSITAS TRISAKTI
Kampus A - JI. Kyai Tapa No. 1 - Grogol - Jakarta Barat 11440 - Indonesia

Telp : +62-21-5663232 (Hunting) E-mail : fliusakti@trisakti.ac.id
UNIVERSITAS TRISAKTI  Pesawal : Sekretariat Fakultas : 8405, TM : 8434, TE : 8413, Ti : 8407, TIF : 8436 Website : https://fti.trisakti.ac.id/

SURAT-TUGAS

Nomor : 104/PL.01.11 /FTI-STD/XI1/2023

Dasar : 1. Bahwa guna mendukung kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang terdiri dari
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, dimana ketiganya
menjadi poin penting dalam mewujudkan visi dari perguruan tinggi.

2. Bahwa mengingat pentingnya kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bagi
Dosen dalam lingkup Fakultas Teknologi Industri Universitas Trisakti Tahun
Akademik 2023/2024, maka dipandang perlu menugaskan para dosen untuk
melaksanakan kegiatan tersebut.

3. Bahwa agar kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bagi dosen dapat berjalan
dengan baik serta memperoleh hasil yang maksimal. maka Dekan Fakultas
Teknologi IndustriUniversitas Trisakti dengan ini :

MENUGASKAN:

Kepada : Dosen Tetap Fakultas Teknologi Industri Universitas Trisakti

Unit : Fakultas Teknologi Industri Universitas Trisakti

Untuk : Berperan aktit dalam melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Waktu : Tahun Akademik 2023/2024

Demikian surat tugas ini untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab.

Jakarta, 19 Desember 2023
pSTR Dekan,
&,

*—_———-
>~

B, &
OLoGI W°
Prof. Dr. Ir. Rianti Dewi Sulamet-Ariobimof ST. M.Eng. IPM.%@ .

ot Uy,
o g
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang
dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak.
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra

SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN SEBAGAI MITRA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
1. Nama : Dulhadi
2. Jabatan : Ketua kelompok Tani
3. Nama/Mitra : Kelompok Tani Desa Pawidean
4. Bidang usaha : Pertanian
5. Alamat . JI. Raya Pawidean no 09 11 06 rw 02 Kecamatan Jatibarang Kabupaten
Indramayu Jawa Barat

Menyatakan bersedia untuk bekerjasama dan mendukung sepenuhnya dalam pelaksanaan
kegiatan Abdimas semester Gasal 2023/2024, dengan data sebagai berikut:

Nama Ketua Tim : Ahmad Farhan, ST, MT (Jurusan Teknik Industn)
Nama Anggota :
Dr. Pudji Astuti, MT (Jurusan Teknik Industri)

Ir. Sucipto Adisuwiryo, MM (Jurusan Teknik Industri)
Indah Permata Sani, SPd. M.S1 (Jurusan Teknik Industn)
Ika Wahyu Utami, SSi, MSc (Jurusan Teknik Industi)
Yunita Friscilia S. (Tenaga Kependidikan Tekmk Industn)
Mubawid AL Ken (063002 100068)

MW

>

Prodi Fakultas Pengusul  Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri
Judul Abdimas . Penyuluhan tentang Limbah Pestisida Petami

Bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara Usaha Kecil Menengah
atau Kelompok dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapar ikatan kekeluargaan dan usaha
dalam wujud apapun.

Bentuk kemitraan adalah Penyvuluhan.
Demikian surat pernyataan i dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada
unsur pemaksaan didalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagai mestmya.

Jakarta, 27 Oktober 2023
Yang membuat pemyataan

(Dulbads)
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Lampiran 6. Absensi

UNIVERSITAS TRISAKTI

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

FACULTY OF INDUSTRIAL TECHNOLOGY - UNIVERSITAS TRISAKTI
Kampus A - J1. Kyal Tapa No. 1 - Grogol - Jakarta Barat 11440 - Indonesia

Telp H m-nmmnum E-mail : Riusakti@trisakti.ac.id
UNVERSITAS TRiSAKT)  Pesawal : Sekretariat Fakultas : , TM : 8434, TE : 8413, T : 8407, TIF : 8436 Website : https:/fi.trisakti.ac.id/

| DAFTAR HADIR PESERTA KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
PENYULUHAN TENTANG LIMBAH PESTISIDA UNTUK PETANI
INDRAMAYU, MINGGU 21 JANUARI 2024

NO NAMA TANDA TANGAN
1 Car A 1 2 ‘g’,

2 Cokacai o =

3| Poundn y .

4| Durcoto Cls. A@

5 | Tordo i 8 ;%4/
6 Tari

7 _|Pimavw T g 8 2%

8 \v\?h M

9 so)‘n'f\ 9 = i 10

10 | (Jarssho V"‘/

11 Wersi +o i /(if’ 12 m
12 | Dolhds =

13 | gasl 13 4@” 14

14 <gwarv 0

15 |CASKIAD) 15 , |16

16| Poremcht &? LA
17 [ St A 'gﬁ\

18 Maspran P R

19 | Cugoin 19 171 J 20 ‘ :/.
20 H. sau;'" /

2l Gudone 21 2

2

2 2 24

24

25 25 26
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada)

g 0 @O D

@D industri.friarisakeiacid - I ) seknikindustsi_risakei D<) kajurti.fri@risakiiac.id

1
" PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT -
v oW

» LABORATORIUM DESAIN SISTEM KERJA DAN ERGONOMI ’

d LABORATORIUM SISTEM PRODUKSI .

: JURUSAN TEKNIK INDUSTRI - FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI i

5 UNIVERSITAS TRISAKTI £ ‘

1

:
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada)

24



Kimia yang i
Berlebihan “







:

CaraPenggunaan

Pestisida 2 Z

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang
benar dan lengkap sebagai Solusi mencegah
~ dampak dari bahan kimia berbahaya

menyebar semakin luas.

'Kebanyakan yang dilakukan petani :

Petani mencampur pestisida tanpa menggunakan
sarung tangan karet




Simpan pestisida di Gudang atau di ruangan
khusus

Saat penyemprotan perhatikan arah angin
agar bisa mengatur posisi menyemprot
yang sesuai
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni

UNIVERSITAS
TRISAKTI

e
w |
e 3

-.

SAMPAI DENGAN

346 3¢ 7 . 8z "
MUHAWID AL KEN $
063002100068 .
FTUTEXNIK INDUSTRI PN
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM

31



UNIVERSITAS TRISAKTI
; ‘; FAKULTAS 'I'EKNOLOG INDUSTRI

KONTRAK KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (ABDIMAS)
TAHUN ANGGARAN 20232924

ANTARA
Fakultas Teknologi Industri
DENGAN
KETUA KEGIATAN ABDIMAS
Nomor: 0482/PR.05.00FT1-DEK/12024

Mhmmlhmnwalmabehbuhnmmnhmdmﬂmdu-mnvu
kami yang bertandatangsn dibawah ini:

- EoefDuIc BianiDent Wabmari, © Dekan Fubos Teknolog

Universitas  Trisakti, dalam hal ini
bertindak unmuk dan atas nama Universitas
Trisakti, yang berkedsduksn di Jakarta,
untuk  selaspoys  disebut  PIHAK
PERTAMA;

2. Ahmad Farkan, ST, M.T. : Desen  Fakultas  Teknologi  Induseri
Universitas  Trisakti, dalem  hal ini
bertindak  sebagai  Ketun  Pengusul
Keghatan Abdimas dan mewakili sermus
tim Abdimas Tahun Anggarss 20202021
untuk  sclanjutays  discbut  PIHAK
KEDUA

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secars bersama-sama bersepakat
mengikatkan diri dalam sustu kontrak, dengan ketentusn dan syamt sehagai berikut:

PASAL 1
DASAR HUKUM

Keontrak Abdimas ini berdesarkan kepada:
1} Umﬁng Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tabun 2012 tentang Pendidikan

@ Phrnnrln Menteri Riset, Teknologi dan Pendidiken Tinggi No. 44 Tabun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

(3)  Peraturan Menteci Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggl Nomor 20 Tahen 2017
tentang Tunjangan Profesi Dasen dan Tumjangan Kehormatan

(4) Pedoman Operasional temtang Penilaimn Angks Kredit Kensikss Jabstan
Akademik/Pangkat Dosen Tahen 2019,

{5} Rencana Strategis dan Rencana Operasional Universitas Trisakti Tahun Akademik
2020:2021-2024/2025.

(6)  Standar Muty Pendidkan Universitas Trisakti Tahun 2020

_

PASAL 2
RUANG LINGKUP DAN IDENTITAS KEGIATAN ABDIMAS

(0] Run IW Kontrak K*M P Kepadn
dan L kegiatan abdimas yung biayanys
I:el'inlmct Usntiversitas Trisakel,
2) Idﬂm ida& Abdimas schagasssana dimaksad pada Pasal 2 ayat (1) sdilah

(a) MI Abdm:- Penyuluhan tcntseg Limbeh Pestisida untuk
Petani
(b) Mata Kublah serkait : «  Ergomomika
lc) Penclitian terkalt :
Kilteon Ruiukan Jenis Rujukan Deskngsl
Bk A ,._L-zmh ]
(ﬂ)"le(l) : TEKNIK INDUSTRI
(¢) Program Stadi (2) TEKNIK MESIN
z _ NIKNIDN
0623049202
3867
312179201
0009301 |

PASAL 3
JANGKA WAKTU

:mmmmu.mAwmm—mmmmz
mpnﬂkntw&uéhh?"uyleﬁmmtwmm’mm
hﬁupﬂ}ﬂAﬂNZl(himﬁwmwmmdﬂoM)

PASAL 4
BIAYA ABDIMAS DAN TARGET LUARAN
(1) Bessran Biaya Kegitan Abdimas scbesar Rp. 4.000.000 (terbilang: Empat Juta
Re,
(2) PIHAK KEDUA berkewsjiban untuk mencapai target luaran Abdimas berspa
No | Kategori Lusean | Jenis Lusrsa | Deskrlspi
| i Mikasi G Jurnal [ Naslooal | jermal abdimis

2 |Hak Kekayaan | Hak Cigts hak cipta berupa poster
Tesetektual |

=)
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{31 PIHAK KEDUA berkewajiban membeat lporan, seminis dan moniorey, dog
evaku begintman

PASAL 5
PENILAIAN LUARAN

Penilaan luaran abdimes dilakukan Reviawer Abdiias Fakubias den Univesiess sesusi
dengan ketentuan yang berbaku,

FARAL 6
KEKAYAAN INTELEKTUAL

Hak Kelaynsm Inbehekiml yang dibasilas dari pelaisanann Hibah Abdimas distur dan
diecinfa scauai dengan pessuran das perundang-undamgss,

PASAL 7
KEADAAN KAHAR

(1) PARA PIHAK dibcbaskn dari tanggung jawab i keterlambatsn stan kegigalan
dalnm memenubi kewajiban vang dimaicnsd dafain Kontrak Keghotn Pengabdinn
kepada Masyurakat {Abdimus) disebabkin stan diakibaticn oleh peristiva s
kejadian diluar kekussasn PARA PIHAK yang dapat dignbomghan sohagni keadaan
bidaar | farce mjeme ),

{21 Peristiwn atus kejudinn yany dapat digoknghan kesdann kahae (force meiere]
dalam Kostrak Kegistan P it i adalnh
Beneans wlsm, wabsh pemyakit, kehelaran, pemmg, biokads, peledakan, sabotuse,
reveluil, pemberontakas, hury-hars, serta adanya tindakun pemuerimtah dalam bidsig
whanomi dun monster y g wecm nyam b lethalmp ndrak
Abdimues ini,

{3) Apahita terjsd] kiesdam kahar {faes sy makn pihak yang: mesgabmi wajib
mesteritahuban kepads pihak talnnya secar ternsdls, selambal-lasbateya dalsn
wakdui 7 {pujub} hen kerj seiak jeradinya keadaan kahar {frce mafenre), disens
dengan bukti-bukil yamg ssh dari pabak yang herwaib, dan PARA PIHAK dengan
itdkad baik akan spera memhicarakan peavelesiannya.

PASAL S
PENYELESALAN PERSELISIHAN

(1} Apabils sejadi penelisiban actsrn FIHAK PERTAMA dan PTHAK KEDUA
dalany pelsksamann Komtrah  Kegiotin  Pengabdisn  kepadn Mol v kst
(Abdimns) ini okan debibuknn penyelesaion secars muyawenh dan mefikar i
tinghat Fakuhs,

(21 Eralaem bk el bercapai p dan mufakd
digseiksind prack et (1) ek penyelenion dilakukas metalil proses mmayawsh

3

dan mfakst i tingks Universiias dengan mengscu murn yung s &
Undvérsites Trienkil. i

PASAL %
AMANDEMEN KONTRAK

Apahila 1erdapal hal lain yang belum distur wtw forizdi pershahnn dolam Kontrak
Keginium Pengabiisn kepadn Mxyarsknn (Abdimss) il mnka akan difakuban
wnanderven Kontrak Hibah Abdimas.

PASAL 10
LAIN-LAmy

Dalam bal PIHAK KEDUA berhenti il jabatmnnys. sebelum . Kontrak Kogintan
Fengahidinn kepada Masyarulat (Abdimusiini selesal, maka PHIAK KEDUA wajib
etk ik gereh terima snygung javabnya & farhiat baru yang
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PASAL 11

PENUTUP
Surat Perjanjian kootrak ini dibeat rangkap 2 (dua) bermaterai cukup sesuai dengan
Ketentusn yang berlaku.
8 Witag,
:s‘ HAK PERTAMA PIHAK KEDUA
i ¢
.
%

Wl b Y
0317107101/ USAKTL

Mengetuhui
Direktur Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masysrakst

5

PASAL 11
FENUTUP

Surat Perjanjinn kontrak ini dibust rangksp 2 (dua) bermaterad cukup sessi dengan
ketentuan yang berlaku.

"w T34 PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
,
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas
Mabhasiswa)

Limbah Tembakau Yang Ada Di Puntung Rokok Menjadi Alternatif Untuk Pestisida Alami

Latar belakang

Di sudut jalanan kota, di antara tumpukan sampah yang terlupakan, puntung rokok sering kali
luput dari perhatian. Namun, di balik tampilan kecil dan tampaknya tidak berbahaya ini, terdapat
ancaman besar yang mengintai bagi lingkungan kita. Limbah puntung rokok merupakan salah
satu jenis sampah paling banyak ditemukan di dunia. Setiap tahun, miliaran puntung rokok
dibuang sembarangan, mencemari tanah, air, dan bahkan udara.

Puntung rokok bukan hanya sekadar sisa tembakau yang terbakar. Bagian filter rokok, yang
sering kali dianggap sebagai bahan yang membantu mengurangi dampak negatif dari merokok,
sebenarnya terbuat dari serat plastik yang dikenal sebagai selulosa asetat. Material ini
membutuhkan waktu bertahun-tahun, bahkan hingga dekade, untuk terurai secara alami di
lingkungan. Ketika puntung rokok dibuang sembarangan, mereka dapat terhanyut oleh air hujan
dan masuk ke saluran air, akhirnya berakhir di sungai, danau, dan laut.

Di perairan, puntung rokok menimbulkan ancaman serius bagi kehidupan akuatik. Racun seperti
nikotin, arsenik, dan logam berat yang terkandung dalam puntung rokok dapat larut ke dalam air
dan meracuni ikan serta organisme laut lainnya. Burung dan hewan laut yang tidak sengaja
memakan puntung rokok juga dapat mengalami keracunan dan kematian.

Selain itu, di daratan, puntung rokok yang dibuang sembarangan dapat mencemari tanah. Racun-
racun tersebut dapat mengganggu kesuburan tanah dan menghambat pertumbuhan tanaman.
Puntung rokok yang masih menyala juga dapat memicu kebakaran hutan dan lahan, yang
berakibat fatal bagi ekosistem dan kehidupan manusia.

Solusi untuk masalah ini sebenarnya terletak pada kita semua. Kesadaran akan dampak buruk
dari puntung rokok dan tindakan untuk membuangnya dengan benar adalah langkah pertama
yang penting. Pemerintah dan lembaga lingkungan juga harus terus mendorong kampanye
kesadaran serta menyediakan tempat sampah khusus untuk puntung rokok di tempat umum.

Inovasi dalam teknologi juga dapat berperan dalam mengatasi limbah puntung rokok. Misalnya,
beberapa penelitian tengah mengembangkan metode untuk mendaur ulang puntung rokok
menjadi bahan yang dapat digunakan kembali alternatif untuk pestisida alami.

Puntung rokok mungkin tampak kecil dan sepele, namun dampaknya terhadap lingkungan sangat
besar. Dengan kesadaran dan tindakan kolektif, kita dapat mengurangi jumlah limbah puntung
rokok yang mencemari bumi kita dan menjaga kelestarian lingkungan bagi generasi mendatang.
Mari kita mulai dengan langkah kecil: buang puntung rokok pada tempatnya, demi lingkungan
yang lebih bersih dan sehat.
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Puntung Rokok sebagai Sumber Nikotin untuk Pestisida Alami

Puntung rokok sering kali dianggap sebagai limbah yang tidak berguna dan merusak lingkungan.
Namun, di balik ancaman tersebut, terdapat potensi yang dapat dimanfaatkan untuk sesuatu yang
lebih bermanfaat. Salah satu komponen utama dalam puntung rokok adalah nikotin, sebuah
alkaloid yang memiliki sifat insektisida alami. Mengolah limbah puntung rokok menjadi
pestisida alami dapat menjadi salah satu solusi inovatif untuk mengurangi pencemaran
lingkungan sekaligus memanfaatkan sumber daya yang ada.

Kandungan Nikotin dalam Puntung Rokok

Nikotin yang terkandung dalam puntung rokok adalah senyawa kimia yang dikenal karena efek
toksiknya terhadap serangga. Di alam, nikotin berfungsi sebagai mekanisme pertahanan alami
tanaman tembakau terhadap hama. Dengan sifat ini, nikotin dapat dimanfaatkan sebagai bahan
dasar untuk membuat pestisida alami yang efektif dan ramah lingkungan.

Proses Ekstraksi Nikotin

Untuk memanfaatkan nikotin dari puntung rokok, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah
ekstraksi nikotin dari limbah tersebut. Proses ini melibatkan beberapa tahapan, antara lain:

1. Pengumpulan Puntung Rokok: Puntung rokok yang telah dikumpulkan dari berbagai
sumber kemudian dibersihkan dari abu dan kotoran lainnya.

2. Perendaman: Puntung rokok direndam dalam air untuk melarutkan nikotin. Air perendaman
ini akan menyerap nikotin serta bahan kimia lain yang ada dalam puntung rokok.

3. Penyaringan: Campuran air dan puntung rokok disaring untuk memisahkan cairan yang
mengandung nikotin dari sisa-sisa puntung rokok.

4. Konsentrasi: Cairan hasil penyaringan kemudian diuapkan untuk mengurangi volume dan
meningkatkan konsentrasi nikotin, sehingga menghasilkan ekstrak yang lebih pekat.

Pembuatan Pestisida Alami

Ekstrak nikotin yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan dasar pestisida alami. Berikut
adalah langkah-langkah untuk membuat pestisida dari ekstrak nikotin:

1. Pencampuran: Ekstrak nikotin dicampur dengan air dan sedikit deterjen cair atau sabun cuci
piring untuk membantu menyebarkan pestisida dengan merata saat diaplikasikan.

2. Pengenceran: Larutan ini kemudian diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang diinginkan,
biasanya sekitar 1-2% larutan nikotin.

3. Aplikasi: Larutan pestisida alami ini disemprotkan langsung pada tanaman yang terinfeksi
hama. Nikotin akan bekerja sebagai racun bagi serangga, namun penggunaannya harus
diawasi agar tidak merusak tanaman dan ekosistem sekitarnya.

Manfaat dan Tantangan

Manfaat:
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e Pengurangan Limbah: Memanfaatkan puntung rokok untuk membuat pestisida alami
membantu mengurangi limbah yang mencemari lingkungan.

o Penggunaan Sumber Daya yang Ada: Memberikan nilai tambah pada limbah puntung
rokok dengan memanfaatkannya sebagai bahan baku pestisida.

o Alternatif Ramah Lingkungan: Pestisida berbasis nikotin lebih alami dibandingkan dengan
pestisida kimia sintetis yang sering kali merusak ekosistem.

Tantangan:

o Konsentrasi Nikotin: Perlu perhatian dalam menentukan konsentrasi nikotin yang tepat agar
efektif sebagai pestisida namun tidak merusak tanaman.

o Pengelolaan Limbah: Proses ekstraksi dan pembuatan pestisida harus dikelola dengan baik
untuk memastikan tidak ada limbah berbahaya yang tersisa.

o Keamanan Penggunaan: Nikotin tetap merupakan racun yang berbahaya bagi manusia dan
hewan peliharaan, sehingga perlu penanganan yang hati-hati.

Dengan pendekatan yang tepat, pemanfaatan puntung rokok sebagai sumber nikotin untuk
pestisida alami dapat menjadi solusi yang inovatif dan berkelanjutan. Ini tidak hanya membantu
mengatasi masalah limbah puntung rokok, tetapi juga menyediakan alternatif pestisida yang
lebih ramah lingkungan.
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan

Laporan PKM DSKE Penyuluhan Tentang Bahaya Limbah

Pestisida Untuk Petani

ORIGINALITY REPORT

29, 29, 3 5y

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

jurnal.unimed.ac.id

Internet Source

H

124

e-journal.upr.ac.id

Internet Source

=

Su%

repository.trisakti.ac.id

Internet Source

&

4y

e-journal.trisakti.ac.id

Internet Source

=

2%

0js2.polimedia.ac.id

Internet Source

&l

2%

B 2trik.jurnalelektronik.com 1
Internet Source %

ejournal.poltekharber.ac.id 1
Internet Source %

E repositori.usu.ac.id 1
Internet Source %

n text-id.123dok.com ‘1
Internet Source %

PP Submitted to Konsorsium Turnitin Relawan
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi

UNIVERSITAS TRISAKTI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Kampus A JI. Kyai Tapa No. 1, Grogol Jakaria 11440

Telp. 021-5805834, 5683232, Fax 021-5605841, Website: www trisakti.ac.id/fti
Dekanat: Pes. 8405, Teknik Mesin: Pes. 8434, Teknik Elekiro: Pes 8413
Teknik Industri: Pes_ 8407, Teknik Informatika: pes. 84368

BERITA ACARA MONEYV (MONITORING DAN EVALUASI)
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pada hari Minggu tanggal 21 bulan Januari tahun 2024 telah dilaksanakan monev kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan data sebagai berikut:

Judul PkM Penyuluhan tentang Limbah Pestisida untuk Petani
Pelaksana |IAhmad Farhan, S.T., M.T. INIDN : TEKNIK INDUSTRI
0623049202
Ir. Sucipto Adisuwiryo, M.M. [NIDN : TEKNIK INDUSTRI
1312016504
Ika Wahyu Utami, S.Si., INIDN : 3867 TEKNIK INDUSTRI
IM.Sc.
Novia Rahmawati, S.T., M.T., [NIDN : TEKNIK INDUSTRI
MBA. 0312119201
[Larasati Rizky Putri, S.Pd., [NIDN: TEKNIK MESIN
M.Pd. (0320029201
Catatan monev:
DESKRIPSI TINDAK
NO KEGIATAN RENCANA REALISASI EVALUASI LANJUT
1 Pengusulan 26/10/2023 29/11/2023 Tidak ada -
proposal hambatan
2 Rencana 01/11/2023 19/12/2023 Tidak ada -
persiapan hambatan
pelaksanaan
3 Rencana 01/12/2023 12/01/2024 Kordinasi waktu | Diskusi dengan
pelaksanaan dan hari yang Mitra untuk
padat antara kesapakatan hari
Mitra dan kegiatannya
penyuluh agar semua
terkondisikan
4 Rencana monev | 17/01/2024 5/03/2024 Tidak ada -
hambatan
5 Rencana 01/02/2024 20/04/2024 Tidak ada -
pengumpulan hambatan
luaran
6 Rencana 30/03/2024 20/05/2024 Tidak ada -
pengumpulan hambatan
laporan akhir
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UNIVERSITAS TRISAKTI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Kampus A JI. Kyai Tapa No. 1, Grogol Jakaria 11440

Telp. 021-5605834, 5683232, Fax 021-5605841, Website: www.trisakti. ac. id/fi
Dekanat: Pes. 8405, Teknik Mesin: Pes. 8434, Teknik Elekiro: Pes 8413
Teknik Industri: Pes. 8407, Teknik Informatika: pes. 8438

Catatan umum hasil monev:
Berlangsung dengan baik akan tetapi lebih efektif apabila peserta menerapkan apa vang kita

sosialisakan karena gak semudah merubah kebiasan dari para petani.

Demikian berita acara monitoring dan evaluasi, untuk dapat digunakan sebagai mana semestinya.

Ka. DRPMF Koordinator PkM Fak/reviewer Ketua Pelaksana
(Dr. Pudji Astuti, MT) (Ir. Teddy Siswanto. MSI) Ahmad Farhan, S.T.,
M.T.
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UNIVERSITAS TRISAKTI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Kampus A JI. Kyai Tapa No. 1, Grogol Jakaria 11440
Telp. 021-5605834, 5683232, Fax 021-5605841, Website: www.trisakti. ac. id/fi
Dekanat: Pes. 8405, Teknik Mesin: Pes_ 8424, Teknik Elekiro: Pes 8413

Teknik Industri: Pes. 8407, Teknik Informatika: pes. 8438

ABSENSI MONEV (MONITORING DAN EVALUASI)

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Judul PkM Penyuluhan tentang Limbah Pestisida untuk Petani
NO NAMA FUNGSI TANDA TANGAN
1 Ahmad Farhan, S.T., M.T. Penyuluh %
2 Ir. Sucipto Adisuwiryo, M.M. Penyuluh
~ ﬁ Tk,

3 Ika Wahyu Utami. S.Si.. M.Sc. Penyuluh

Qe
- Novia Rahmawati. S.T., M.T.. MBA. | Penyuluh e

e i\

5 Larasati Rizky Putri, S.Pd., M_Pd. Penyuluh : 55

/,_g:?Z?f‘\\
6 Yunita Friscilia Suryana Admin o
7 Muhawid AL Ken Penyuluh

Ka. DRPMF

(Dr. Pudji Astuti, MT)
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Jakarta, 5 Maret 2024
Koordinator PkM Fakultas

(Ir. Teddy Siswanto, MST)




Lampiran 14. Lain-Lain

Mulai isi Lampiran 13 di sini...
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